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Abstract: Vlog-based ECHA is a learning medium that was developed by adjusting the 

character and needs of students in sitory subjects. ECHA consists of elaboration, cover 

song, historycal content, and audio visual. It means that the media elaborates the song 

that the lyrics have changed with historycal material in the form of audio visual. ECHA 

media was developed with vlogs to faciltate teacher and student access that can later be 

used independently. The result of the trial show that this product development is 

pratical and can increase motivation in class XI IPS 3 SMA Negeri 1 Sumberpucung. 

 

Abstrak: ECHA berbasis Vlog merupakan media pembelajaran yang dikembangkan 

dengan menyesuaikan karakter dan kebutuhan siswa dalam mata pelajaran Sejarah. 

ECHA terdiri dari kata elaboration, cover song, historycal content, and audio visual. 

Asrtinya adalah media yang mengolaborasikan lagu yang telah diubah liriknya dengan 

materi Sejarah dalam bentuk audio visual. Media ECHA dikembangkan dengan Vlog 

untuk memudahkan akses guru maupun siswa yang nantinya juga dapat digunakan 

secara mandiri. Hasil dari uji coba menunjukkan bahwa produk pengembangan ini 

praktis dan dapat meningkatkan motivasi kelas XI IPS 3 di SMA Negeri 1 

Sumberpucung. 
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Pembelajaran Sejarah menjadi persoalan di sekolah karena adanya image bahwa mata pelajaran Sejarah merupakan mata 

pelajaran yang membosankan, kurang menarik dan dianggap hafalan (Sayono, 2013). Permasalahan tersebut tidak akan muncul 

apabila guru dapat melakukan improvisasi dalam pembelajaran Sejarah. Menurut (Susanto, 2014) dalam melakukan improvisasi 

guru dapat melakukannya melalui inovasi pembelajaran Sejarah. Inovasi dilakukan dengan mengembangkan konsep terpadu 

dan secara menyeluruh dengan memperhatikan tahap perencanaan, strategi, dan evaluasi dalam pembelajaran Sejarah. Perlu 

diberikan strategi-strategi dan teknik pembelajaran yang berbeda agar siswa lebih bersemangat dalam proses belajar, baik ketika 

di kelas atau secara mandiri (McCarthy & Anderson, 2000). Selain itu, inovasi pembelajaran juga dapat dilakukan melalui 

media pembelajaran. Guru hendaknya dapat memilih media yang sesuai karakter siswa untuk menunjang pembelajaran yang 

maksimal. Media merupakan alat penyampaian pesan yang dapat digunakan dalam pembelajaran Sejarah. Media pembelajaran 

dapat meningkatkan motivasi belajar karena media dapat memengaruhi psikologis siswa. Media dapat digunakan untuk 

membangkitkan semangat dalam belajar. Media juga dapat menjadi rangsangan dalam proses belajar mengajar (Nurseto, 2012). 

Guru sejarah memiliki peran penting untuk mengembangkan pendidikan yang berfokus pada kemajuan siswa. 

Permasalahan yang sering muncul tidak semua guru dapat mengendalikan atau mengembangkan proses pembelajaran sesuai 

dengan kegemaran siswa atau keinginan siswa sehingga motivasi dalam mengikuti pembelajaran rendah. Proses kegiatan belajar 

dan mengajar juga dipengaruhi oleh fasilitas yang tersedia di sekolah. Salah satu sekolah Negeri yang berada di Kabupaten 

Malang adalah SMA Negeri 1 Sumberpucung. Sekolah ini merupakan sekolah yang memiliki fasilitas yang cukup memadai dan 

sekolah yang memiliki banyak prestasi di bidang akademik maupun non akademik. Berdasarkan pada hasil wawancara dengan 

guru Sejarah Indonesia di kelas XI IPS SMA Negeri 1 Sumberpucung ditemukan permasalahan yaitu siswa kelas XI IPS III 

memiliki motivasi belajar yang rendah. Hal tersebut didukung dengan hasil observasi yang dilakukan peneliti bahwa kelas XI 

IPS III kurang memperhatikan guru pada saat pembelajaran berlangsung. Siswa secara sembunyi-sembunyi menggunakan 

handphone, mendengarkan musik dengan menggunakan headset dan membuka youtobe.  
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Berdasarkan pada jumlah siswa yaitu 33 siswa belajar dengan audiovisual 60%, sedangkan 20% tipe visual dan 20% 

audio. Hal tersebut diamati Bapak Syamud selama mengajar di kelas. Siswa lebih menyukai belajar Sejarah dengan diberikan 

kebebasan mendengarkan musik. Clerk (2016) pengaruh media menjadi fitur dalam pendidikan telah merekomendasikan 

gambar sebagai alat yang menghemat pengajaran. Tugas belajar dengan campuran pengajaran dapat menjadi suatu alternatif. 

Menurut (Clark, Yates, Early, & Moulton, 2008) media merupakan bahan aktif yang digunakan dalam pengajaran dan hal 

tersebut berkaitan dengan motivasi seseorang.  

Media ECHA berbasis Vlog terdiri dari kata Elaboration, Cover Song, Historical Content and Audio Visual. Media 

ECHA merupakan media yang mengelaborasikan lagu yang telah diubah liriknya dari materi Sejarah ke dalam bentuk audio 

visual. Media ECHA dikembangkan berdasarkan kegemaran siswa terhadap musik dan juga untuk siswa yang belajar dengan 

menggunakan berbagai tipe. Media ECHA juga dipadukan dengan Vlog. Vlog sudah tidak asing lagi bagi siswa SMA Negeri 1 

Sumberpucung terutama pada siswa kelas XI IPS III. Siswa seringkali mengunduh bahkan mengunggah Vlog di youtobe.  

Pemanfaatan Vlog dalam dunia pendidikan mulai diminati dan digunakan di dalam pembelajaran. Menurut (Sanchez-Cortes, 

Kumano, Otsuka, & Gatica-Perez, 2015) Vlog dikenal dengan istilah blogging video. Blogging video saat ini populer sebagai 

bentuk hiburan yang akrab dengan generasi muda. Seorang vlogger yang terkenal biasanya mendapatkan viewer yang 

jumlahnya jutaan. Selain itu, selama ini Vlog digunakan untuk mencari kesenangan. Pengaruh youtobe yang didalamnya 

terdapat vlog memberikan peminatnya bertambah sehingga apabila dimanfaatkan dapat dengan mudah untuk tujuan komersial 

(Eun & Watkins, 2016).  

Media ECHA berbasis Vlog dikembangkan untuk meningkatkan motivasi belajar Sejarah. Motivasi belajar merupakan 

daya penggerak yang terdapat pada diri siswa yang dapat memunculkan proses belajar mengajar berjalan dengan baik sesuai 

dengan tujuan yang dikehendaki (Martínez, Santibanez, & Mori, 2013). Motivasi belajar siswa dapat didorong salah satunya 

dengan pemilihan media pembelajaran yang tepat karena pada dasarnya motivasi dapat digunakan sebagai usaha dalam 

mencapai prestasi (Mappeasse, 2009). Peneliti mengembangkan media tersebut dengan alasan bahwa media tersebut dapat 

mewadai siswa yang menyukai musik akan tetapi tidak terlalu tertarik dengan pembelajaran di kelas. Media tersebut di desain 

untuk membuat siswa semangat dan termotivasi. Berdasarkan latar belakang tersebut maka dilakukan pengembangan dengan 

judul “Pengembangan Media ECHA (Elaboration, Cover Song, Historycal Content and Audiovisual) Berbasis Vlog Dalam 

Pembelajaran Sejarah.  
 

METODE 

Penelitian ini menggunakan penelitian pengembangan (Research and Development). Model pengembangan yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah model pengembangan Lee & Owens. Peneliti menggunakan model tersebut karena dinilai 

sesuai dengan pembuatan produk yang dikembangan peneliti (Wandani & Nasution, 2017). Teknik pengumpulan data yang 

dilakukan oleh peneliti adalah observasi, wawancara, validasi materi, validasi media, angket dan tes. Penelitian dilakukan di 

SMA Negeri 1 Sumberpucung dengan subjek penelitian kelas XI IPS III. Pengembangan ini ditujukan untuk motivasi dan hasil 

belajar Sejarah.  

 

HASIL 

Tahap awal dalam penelitian ini ialah peneliti melakukan validasi materi. Validasi materi dilakukan untuk 

mendapatkan kevalidan atau kelayakan materi pada media ECHA berbasis Vlog. materi yang diuji adalah kelengkapan dan 

ketepatan materi. Isi materi yang terdapat pada media ECHA berbasis Vlog adalah materi respon bangsa Indonesia terhadap 

pendudukan Jepang. Materi terdapat pada kelas XI Sejarah Indonesia semester II. Proses validasi materi dilakukan dengan cara 

menyerahkan draft yang berupa materi yang didalamnya termuat skenario media yang kembangkan oleh peneliti. Validator ahli 

materi dalam pengembangan media ECHA berbasis Vlog adalah Dr. Joko Sayono, M.Pd. M. Hum. beliau merupakan dosen S2 

Pendidikan Sejarah di Pascasarjana Universitas Negeri Malang. Berdasarkan hasil dari validasi ahli materi diperoleh bahwa 

kevalidan materi pada media ECHA berbasis Vlog mencapai presentase 78%.  Hasil tersebut apabila dikonversi kevalidan 

materi maka nilai tersebut memperoleh kualifikasi “valid”. Ahli materi memberikan tanggapan bahwa materi sudah dapat 

digunakan untuk tahap selanjutnya.  

Tahap berikutnya diakukan validasi media ECHA berbasis Vlog. Uji validasi ahli media dilakukan untuk menilai 

kelayakan dan kualitas media ECHA berbasis Vlog. uji coba dilakukan untuk mengetahui aspek kevalidan, kepraktisan dan 

keefektifan media ECHA berbasis Vlog. Ahli media pada uji validasi ini meminta bantuan Dr. Henry Praherdhiono, S. Si, M.Pd. 

beliau merupakan dosen S2 Teknologi Pendidikan, Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Malang. Proses validasi 

dilakukan dengan cara menyerahkan CD dan buku petunjuk penggunaan media ECHA karena peneliti belum melakukan 

pengunggahan ke dalam youtobe. Setelah uji validasi media maka akan dilakukan pengunggahan media ke dalam youtobe. 

Berdasarkan tabel diatas hasil dari validasi media ECHA berbasis Vlog mencapai persentase 98%. Setelah dikonversi ke dalam 

tabel kevalidan menunjukkan bahwa media ECHA berbasis Vlog “sangat valid”. Catatan dan saran yang ditulis oleh ahli media 

ialah secara teknik media layak dan valid untuk dilanjutkan pada tahap berikutnya.  
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Setelah validasi materi dan media selesai maka dilakukan uji kempok keci. Uji kelompok kecil dilakukan di SMA 

Negeri 1 Sumberpucung pada 28 Juni 2019. Bapak Syamud selaku guru Sejarah Indonesia memberikan data siswa yang 

memiliki kemampuan rendah, sedang dan tinggi di kelas XI IPS IV. Uji coba kelompok kecil dilaksanakan dengan melibatkan 

sembilan siswa. Tujuan dari uji kelompok kecil adalah untuk mengetahui tingkat kelayakan media yang memenuhi tingkat 

“kepraktisan”. Berdasarkan data kepraktisan uji coba kelompok kecil menunjukkan bahwa presentase media ECHA berbasis 

Vlog yaitu 79%. Apabila dimasukkan ke dalam tabel kualifikasi kepraktisan maka termasuk kategori “praktis”. Saran yang 

terdapat pada uji coba kelompok kecil yaitu terdapat tulisan yang salah ketik sehingga perlu diperbaiki. Setelah uji coba 

kelompok kecil maka guru Sejarah Indonesia yaitu bapak Syamud memberikan penilaian media melalui angket. Hasil dari 

penilaian Bapak Syamud selaku guru Sejarah memperoleh persentase sebesar 97%. Apabila dikonversikan maka media ECHA 

berbasis Vlog termasuk kategori “sangat praktis” sehingga dapat digunakan sebagai media pembelajaran Sejarah. Saran dan 

masukan dari guru ialah agar peneliti mengembangkan lagi materi lainnya. Hal tersebut dikarenakan dengan media ECHA 

berbasis Vlog membuat siswa lebih mudah untuk memahami materi yang sedang dipelajari.  

Tahap berikutnya dilakukan uji coba kelompok besar. Berdasarkan hasil uji coba kelompok besar maka diperoleh 

persentase sebesar 91%. Apabila dimasukkan ke dalam tabel kualifikasi kepraktisan maka media ECHA berbasis Vlog 

memperoleh kategori “sangat praktis” sebagai media pembelajaran. Pada uji coba kelompok besar dilakukan tes hasil belajar.  

 

Tabel 1. Analisis Data Hasil Belajar Siswa kelas XI IPS 3 (Uji Coba Kelompok Besar) 

Data Siswa Sebelum Sesudah 

Nilai rata-rata 

Jumlah siswa yang tuntas 

Persentase siswa yang tuntas 

57.18 

5 

15% 

82.42 

29 

88% 

 

Berdasarkan tabel 1, menunjukkan hasil prestest di kelas XI IPS III yaitu presentase siswa yang tuntas 15%, jumlah 

siswa yang tuntas lima siswa dan yang tidak tuntas berjumlah 28 siswa dengan rata-rata 57.18%. Nilai kriteria ketuntasan 

minimal SMA Negeri 1 Sumberpucung adalah 75. Berdasarkan hasil pretest dapat disimpulkan bahwa siswa kelas XI IPS III 

sebelum menggunakan media ECHA berbasis Vlog memiliki hasil belajar yang rendah. Setelah siswa menggunakan media 

ECHA berbasis Vlog didapatkan hasil evaluasi melalui postest yaitu 29 siswa tuntas dan empat siswa tidak tuntas. Rata-rata 

yang diperoleh 82.42, sedangkan persentase ketuntasannya mencapai 88%. Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa 

terjadi peningkatan rata-rata siswa setelah belajar dengan menggunakan media ECHA berbasis Vlog. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa pengembangan media ECHA berbasis Vlog dalam pembelajaran Sejarah dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa di SMA Negeri 1 Sumberpucung.  

 

Tabel 2. Analisis Data Motivasi Belajar Siswa kelas XI IPS III (Uji Coba Kelompok Besar) 

Data Siswa Sebelum Sesudah 

Skor data yang diperoleh 

Persentase 

1349 

50% 

2496 

94% 

 

Berdasarkan tabel tersebut dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar siswa yang tidak diberi perlakuan sebesar 50%, 

apabila dikonversikan ke dalam tabel pengukuran motivasi belajar maka termasuk dalam kategori “kurang termotivasi”. Akan 

tetapi, setelah siswa X IPS III diberi media ECHA berbasis Vlog pada pembelajaran Sejarah maka persentasenya 91%, apabila 

dikonversikan maka termasuk kategori “sangat termotivasi”. Berdasarkan hasil data tersebut dapat disimpulkan bahwa media 

ECHA berbasis Vlog dapat meningkatkan motivasi belajar Sejarah di SMA Negeri 1 Sumberpucung. 

 

PEMBAHASAN 

Sejarah merupakan mata pelajaran yang disesuaikan dengan perkembangan intelektual, spiritual, emosional, dan fisik 

siswa. Mata pelajaran Sejarah terkadang dipahami sebagai mata pelajaran yang sulit dan sangat membosankan. Hal tersebut 

dikarenakan fakta-fakta yang terdapat dalam buku teks tidak hanya untuk dipahami konsep, waktu, dan peristiwanya, tetapi juga 

dihafalkan (Zin, Jaafar, & Yue, 2009). Menurut (Suryani, 2016) siswa seringkali dihadapkan pada materi Sejarah yang sifatnya 

abstrak sehingga dalam proses belajar mengajar sulit untuk diajarkan oleh guru dan sulit untuk dipahami siswa. Guru memiliki 

peranan yang penting dalam pembelajaran, salah satunya ialah memilih media pembelajaran yang tepat sesuai dengan 

karakteristik siswa. Media pembelajaran memiliki arti yang penting dalam proses belajar mengajar. Materi yang tidak jelas 

dalam peyampaiannya dapat dibantu melalui penggunaan media pembelajaran. Media dapat digunakan untuk mendukung 

pembelajaran sehingga materi yang bersifat abstrak dapat dikonkretkan dengan adanya media (Ainina, 2014). Berdasarkan pada 

permasalahan yang muncul di kelas XI IPS III SMA Negeri 1 Sumberpucung maka media pembelajaran yang tepat adalah 

media ECHA berbasis Vlog pada materi respons bangsa Indonesia terhadap pendudukan Jepang.  
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Media ECHA berbasis Vlog terdiri dari kata elaboration, cover song, historycal content, and audio visual. Media 

ECHA berbasis Vlog terdiri dari kata elaboration, cover song, historycal content, and audio visual. Elaborasi merupakan 

pembelajaran yang disampaikan dari umum ke khusus yang diawali dengan menampilkan struktur materi yang dipelajari. Pada 

media yang dikembangkan diawali dengan perkenalan media, petunjuk belajar, kompetensi dasar dan indikator, materi, evaluasi, 

pembahasan dan penutup (Sapta, 2017). Cover song merupakan teknik yang dikembangkan peneliti untuk mengubah lirik lagu 

disesusaikan dengan materi yang sedang dipelajari. Menurut (Serrà, Gómez, & Herrera, 2010) lagu menjadi sesuatu yang 

diminati akhir-akhir ini di dunia pendidikan. Cover song merupakan bentuk perubahan suatu lagu asli dengan kehendak 

seseorang yang ingin mengubah lagu tersebut. Menurut (Spalding, Klecka, Lin, Odell, & Wang, 2010) lagu dapat dijadikan 

media untuk menyampaikan pesan kepada siswa dalam pembelajaran Sejarah tujuannya untuk meningkatkan motivasi siswa 

dalam belajar. Historical content merupakan materi Sejarah yang dikemas sesuai dengan kebutuhan siswa. Materi diambil 

dengan mempertimbangkan fakta baik berupa gambar atau bahan Sejarah (Leite, 2002). Menurut (Jaya, Syam, & Seli, 2019) 

audio visual merupakan suatu media pembelajaran yang secara efektif dan interaktif dapat mengandung unsur suara dan gambar 

yang dapat menambah ketertarikan dan motivasi siswa dalam mempelajari suatu materi. Dapat disimpulkan bahwa media 

ECHA merupakan media yang mengelaborasikan lagu yang telah diubah liriknya kedalam materi Sejarah melalui bentuk audio 

visual. Audio visual memberikan paket lengkap yang melibatkan gambar dan suara yang membuat orang tertarik.  

Media ECHA yang dikembangkan oleh peneliti berbasis Vlog. Vlog adalah suatu media yang digunakan untuk 

merekam kehidupan sehari-hari, atau berisi argumen dan berbagai pengalaman. Vlog juga dapat digunakan untuk memberikan 

petunjuk dalam penggunaan suatu barang atau cara mempraktikkan sesuatu (Valimbo & Hartati, 2019). pemilihan Vlog sebagai 

media yang dipadukan dilatarbelakangi adanya siswa yang sudah tidak asing dengan penggunaan handphone. Perkembangan 

teknologi yang semakin maju ini dapat dimanfaatkan untuk hal yang baik dalam dunia pendidikan. Pembuat Vlog biasanya 

disebut dengan Vlogger. Tujuan dari Vlogger biasanya membuat konten yang menarik agar dapat digunakan untuk 

mendapatkan uang. Dalam pencariannya agar lebih mudah maka Vlog diunggah di youtobe. Vlog yang diunggah dalam youtobe 

lebih memudahkan banyak orang untuk mengakses. Vlog sudah menjadi gaya hidup bagi para remaja sehingga apabila Vlog 

digunakan dalam dunia pendidikan ini akan menjadikan hal yang positif (Harahap, 2019). Dalam penggunan Vlog dapat diakses 

di youtube. Youtube merupakan salah satu bentuk layanan gratis yang terdapat dalam internet untuk menikmati video-video. 

Vlog diunggah didalam youtube tujuannya adalah karena youtube mudah untuk mengunggah dan menyimpan video dan setelah 

berhasil diunduh, meskipun tidak tersambung dengan internet masih dapat dimanfaatkan. Hal tersebut memudahkan siswa 

apabila Vlog diunggah ke dalam youtube (Media et al., 2019). Vlog dapat dimanfaatkan dalam pembelajaran Sejarah yang 

efektif baik untuk guru maupun siswa karena Vlog juga salah satu bentuk dari audio visual (Susanti, 2019). 

Pengembangan media ECHA berbasis Vlog dipilih sebagai alternatif media untuk kelas XI IPS III di SMA Negeri 1 

Sumberpucung. Pengembangan media ini didasarkan pada karakteristik siswa. Vlog adalah suatu media yang digunakan untuk 

merekam kehidupan sehari-hari, atau berisi argumen dan berbagai pengalaman. Vlog juga dapat digunakan untuk memberikan 

petunjuk dalam penggunaan suatu barang atau cara mempraktikkan sesuatu (Valimbo & Hartati, 2019). pemilihan Vlog sebagai 

media yang dipadukan dilatarbelakangi adanya siswa yang sudah tidak asing dengan penggunaan handphone. Perkembangan 

teknologi yang semakin maju ini dapat dimanfaatkan untuk hal yang baik dalam dunia pendidikan. Pembuat Vlog biasanya 

disebut dengan Vlogger. Tujuan dari Vlogger biasanya membuat konten yang menarik agar dapat digunakan untuk 

mendapatkan uang. Dalam pencariannya agar lebih mudah maka Vlog diunggah di youtobe. Vlog yang diunggah dalam youtobe 

lebih memudahkan banyak orang untuk mengakses. Vlog sudah menjadi gaya hidup bagi para remaja sehingga apabila Vlog 

digunakan di dalam dunia pendidikan ini akan menjadikan hal yang positif (Harahap, 2019). Dalam penggunan Vlog dapat 

diakses di youtube. Youtube merupakan salah satu bentuk layanan gratis yang terdapat dalam internet untuk menikmati video-

video. Vlog diunggah didalam youtube tujuannya adalah karena youtube mudah untuk mengunggah dan menyimpan video dan 

setelah berhasil diunduh meskipun tidak tersambung dengan internet masih dapat dimanfaatkan. Sehingga hal tersebut 

memudahkan siswa apabila Vlog diunggah ke dalam youtube (Media et al., 2019). Vlog dapat dimanfaatkan dalam 

pembelajaran Sejarah yang efektif baik untuk guru maupun siswa karena Vlog juga salah satu bentuk dari audio visual (Susanti, 

2019).  

Keberhasilan yang didapatkatkan dalam belajar dipengaruhi oleh pengajaran yang dilakukan guru, baik dalam 

pemilihan cara mengajar maupun penggunaan media yang mendukung. Peningkatan nilai menunjukkan adanya keberhasilan 

seorang pengajar dalam mendesain pembelajarannya (Toyiba & Fitriyani, 2016). Keberhasilan yang didapatkan melalui media 

ECHA berbasis Vlog juga dapat meningkatkan motivasi XI IPS III. Uji kelompok besar menunjukkan bahwa motivasi 

mengalami peningkatan setelah dimanfaatkannya media ECHA berbasis Vlog ketika belajar Sejarah. Perhitungan angket 

motivasi belajar siswa mengalami peningkatakan yaitu 94%. Hal itu menunjukkan bahwa siswa ingin menunjukkan 

kemampuannya melalui kompetensi yang telah dicapainya.   

Menurut (Becker & Gravano, 2008) ECHA berbasis Vlog ialah media yang disesuikan dengan tingka kepopulerannya 

di media sosial. Vlog menjadi perhatian dunia saat ini yang memiliki informasi yang menyerupai televisi (Gao, Tian, & Huang, 

2010). Vlog yang diunggah ke youtobe memberikan kemudahan kepada siswa untuk mengaksesnya. Melalui penilaian siswa 

maupun guru, ECHA berbasis Vlog memiliki tingkat kepraktisan, keefektifan yang praktis. ECHA berbasis Vlog mampu 

meningkatkan kegiatan belajar secara mandiri. Kemandirian juga didukung atas keinginan siswa yang memiliki sikap dalam 

memahami peranan dirinya maupun lingkungannya (Morrell & Lederman, 1998). Musik yang terdapat pada media ECHA 
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berbasis Vlog dapat mengubah cara pandang siswa terhadap materi yang sedang dipelajari. Melalui musik dapat memberikan 

pandangan baru tentang ilmu pengetahuannya (Cultural & Music, 2005). Menurut (Bertin-mahieux, Ellis, Mudd, Street, & York, 

2011) lagu yang telah diubah liriknya merupakan bentuk identifikasi yang baru. Menurut  (Reigeluth, 2014) lagu tersebut 

diubah lirik sesuai dengan materi sejarah dengan mempertimbangkan teori elaborasi. ECHA berbasis Vlog menggunakan teori 

elaborasi yang didasarkan tujuan dengan mengelaborasikan materi dalam bentuk lagu dapat menghasilkan pembelajaran tingkat 

tinggi. Hal itu dapat dilihat dengan adanya perubahan pada siswa XI IPS III SMA Negeri 1 Sumberpucung. Menunjangnya 

internet memberikan dampak yang baik bagi pembelajaran. ECHA berbasis Vlog memanfaatkan internet agar tidak ada batasan 

waktu dalam mengakses (Waldron, 2012).  

 

SIMPULAN 

Dapat disimpulkan bahwa ECHA berbasis Vlog ialah media pembelajaran Sejarah yang dikembangkan sesuai dengan 

kebutuhan dan karakteristik siswa yang menyukai musik. Pengembangan yang telah dilakukan menunjukkan media praktis dan 

valid. ECHA berbasis Vlog mampu meningkatkan motivasi XI IPS 3 SMA Negeri 1 Sumberpucung. Keunggulan dari ECHA 

berbasis Vlog ialah tidak ada batasan waktu dalam mengakses sehingga seteah dimanfaatkan guru, siswa dapat mengakses 

secara mandiri melalui youtobe. Saran ditunjukkan kepada guru agar mengembangkan media pembelajaran yang disesuaikan 

dengan karakteristik siswa. Media ini masih dapat dikembangkan dalam penelitian berikutnya, mengingat masih terdapat 

kekurangan dalam penelitian ini.  
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